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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang standar koleksi perpustakaan di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Banda Aceh berdasarkan standar Peraturan Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda
Acehsudah sesuai dengan standar Peraturan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang
akan menghasilkan data deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek pada penelitian ini ialah
pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh. Objek pada
penelitian ini ialah koleksi perpustakaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh belum sepenuhnya memenuhi
standar Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024.
Standar koleksi di bagian jenis koleksi, jumlah koleksi, pengembangan koleksi, dan
pelestarian koleksi ada yang belum memenuhi standar Peraturan Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024. Sementara bagian
pengorganisasian, penyiangan dan cacah ulang (stock opname) sudah memenuhi

standar Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024.

Kata Kunci: koleksi perpustakaan, pengembangan koleksi, pengorganisasian
koleksi, cacah ulang (stock opname), penyiangan koleksi, pelestarian koleksi, Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh, Peraturan Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024

XVi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peran penting
dalam dunia Pendidikan. Perpustakaan menurut Undang-Undang Republik
Indonesia adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya
rekam secara professional dengan system yang baku guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.!
Perpustakaan dikenal sebagai tempat penyimpanan, pengelolaan dan penyebaran
informasi. Perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai penyedia sumber informasi
tetapi juga sebagai pusat informasi. Dalam dunia pendidikan perpustakaan berperan
dalam peningkatan kualitas belajar masyarakat, minat baca masyarakat, dan

memperluas wawasan masyarakat.

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia, pemerintah membagi
perpustakaan dalam beberapa jenis salah satunya perpustakaan umum.
Perpustakaan umum diperuntukkan sebagai sarana pembelajaran tanpa
membedakan ras, agama, suku, dan status sosial ekonomi. Pengembangan koleksi
perpustakaan sangat penting untuk dilakukan karena ilmu pengetahuan terus
berkembang setiap harinya sehingga penting bagi perpustakaan untuk terus meng-
upgrade koleksi-koleksi di perpustakaan. Perpustakaan baik itu perpustakaan
umum, perpustakaan khusus, perpustakaan sekolah maupun perpustakaan
perguruan tinggi harus terus mengembangkan koleksi perpustakaannya. Sehingga
peran perpustakaan terpenuhi seperti peran perpustakaan dalam pendidikan,

penelitian, pelestarian, pemenuhan informasi, dan rekreasi masyarakat Indonesia.

Pengembangan koleksi tidak dilakukan secara asal-asalan ada peraturan yang
dibuat agar pengembangan koleksi di setiap perpustakaan sesuai dengan standar

yang berlaku. Seperti Peraturan Perpustakaan No. 6 Tahun 2017 tentang Standar

! Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan
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Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan, Peraturan Perpustakaan No. 7 Tahun 2017
tentang Standar Nasional Perpustakaan Kecamatan, Peraturan Perpustakaan No. 8
Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota, dan Peraturan
Perpustakaan No. 9 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Provinsi.
Peraturan-Peraturan ini sekarang sudah tidak berlaku lagi, dalam hal ini peraturan
yang sedang berlaku ialah Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Nomor 2 Tahun 2024.

Dinas Perpustakaan dan kearsipan Kota Banda Aceh merupakan salah satu
perpustakaan umum di Kota Banda Aceh. Pemerintah telah mengatur standar
nasional untuk perpustakaan dalam hal ini standar nasional perpustakaan umum
yakni Peraturan Perpustakaan Nasional No. 2 Tahun 2024. Peraturan ini mengatur
beberapa aspek untuk menyelenggarakan perpustakaan antara lain mengatur
standar koleksi perpustakaan, standar srana dan Prasarana, standar pelayanan
perpustakaan , standar tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan, dan standar
pengelolaan serta komponen pendukung yang meliputi inovasi, kreativitas
perpustakaan, tingkat kegemaran membaca, dan indeks pembangunan literasi

masyarakat.

Berdasarkan data yang penulis dapatkan pada website Dinas Perpustakaan dan
kearsipan Kota Banda Aceh, jumlah buku yang tersedia di perpustakaan berjumlah
5720 judul sebanyak 29.174 eksemplar’ namun tidak ada uraian mengenai jenis
koleksi perpustakaan, pengembangan, pengorganisasian, penyiangan dan
pelestarian koleksi. Dari data ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Standar Koleksi Perpustakaan Umum Berdasarkan
Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 2 Tahun 2024 (Studi Kasus di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh)”.

2 Dinas perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh
https://dispersip.bandaacehkota.go.id/data-publik/renstra/ di akses pada 15 November 2024
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B. Rumusan Masalah

Bagaimana penerapan standar koleksi perpustakaan di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Banda Aceh berdasarkan standar Peraturan Perpustakaan

Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui penerapan standar koleksi perpustakaan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh berdasarkan standar Peraturan

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024.

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi pembaca
tentang Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2024 dan penerapannya di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Banda Aceh.
b. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu informasi bagi
pembaca dalam mengelola perpustakaan agar sesuai dengan standar
Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun

2024.

E. Penjelasan Istilah

1. Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) analisis adalah
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu
sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan.? Analisis menurut Dey merupakan
proses pemecahan data menjadi komponen-komponen yang lebih kecil

berdasarkan elemen dan struktur tertentu dan menurut Patton analisis adalah

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https:/kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis diakses
pada 15 november 2024
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proses yang membawa bagaimana data diatur dan mengorganisasikan apa
yang ada dalam sebuah pola, kategori, dan unit deskripsi dasar.*
Berdasarkan pengertian-pengertian analisis tersebut analisis yang
dimaksudkan dalam penelitian ini ialah proses menguraikan data yang
dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan standar koleksi
perpustakaan umum berdasarkan peraturan Perpustakaan Nasiona Republik
Indonesia No.2 tahun 2024 di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Banda Aceh.

2. Standar Koleksi Perpustakaan Umum

Dalam mengelola perpustakaan terdapat standar-standar yang harus
dipenuhi, dalam hal ini ialah koleksi perpustakaan. Perpustakaan terbagi
dalam beberapa jenis seperti perpustakaan nasional, perpustakaan umum,
perpustakaan khusus, perpustakaan sekolah, dan perpustakaan perguruan
tinggi. Masing-masing perpustakaan mempunyai standar yang berbeda
untuk koleksi perpustakaannya. Standar koleksi untuk perpustakaan umum
telah diatur dalam peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Nomor 2 tahun 2024.

3. Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun

2024

Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun
2024 tentang perpustakaan umum merupakan penyempurnaan dari
peraturan terdahulu yaitu Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor
6 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan,
Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 7 Tahun 2017 tentang
Standar Nasional Perpustakaan Kecamatan, Peraturan Kepala Perpustakaan
Nasional Nomor 8 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan

Kabupaten/Kota, Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 9 Tahun

4 Albi Anggito dan Johan Setiawan, “metode Penelitian Kualitatif”, (Jawa Barat: Jejak,
2018) hal. 236
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2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Provinsi yang sudah tidak
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan hukum. Dalam penelitian ini
penulis memfokuskan membahas standar koleksi perpustakaan
kabupaten/kota berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 2 tahun 2024 di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Banda Aceh. Standar koleksi perpustakaan yang termasuk dalam Peraturan
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2024 ialah jenis
koleksi perpustakaan, jumlah koleksi perpustakaan, pengembangan koleksi
perpustakaan, pengorganisasian koleksi perpustakaan, cacah ulang dan

penyiangan koleksi perpustakaan, dan pelestarian koleksi perpustakaan.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap penelitian terdahulu, terdapat
beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Pertama penelitian yang
dilakukan oleh Dini Aryani tahun 2024 yang berjudul “Analisis Koleksi, Sarana dan
Prasarana Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong Berdasarkan Standar
Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas Tahun 2017”. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana koleksi, sarana dan prasarana perpustakaan
SMA Negeri 2 Rejang Lebong dan bagaimana koleksi, sarana dan prasarana
perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong berdasarkan Standar Nasional
Perpustakaan Sekolah Menengah Atas tahun 2017. Adapun tujuan dari penelitian
ini ialah untuk mengetahui kondisi koleksi, sarana dan prasarana perpustakaan
SMA Negeri 2 Rejang Lebong dan untuk mengetahui kondisi koleksi, sarana dan
prasarana perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong berdasarkan Standar
Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas tahun 2017. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber
informasi dari penelitian ini ialah kepala perpustakaan dan pustakawan. Data yang
diperoleh akan dianalisis dengan metode reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa perpustakaan SMA Negeri Rejang Lebong
belum memenuhi Standar Nasional Perpustakaan Sekolah (SNP 2017) standar
koleksi di bagian jenis koleksi dan jumlah koleksi belum memenuhi SNP 2017 yang
ada, sementara pengolahan bahan pustaka, cacah ulang, penyiangan dan perawatan

sudah memenuhi SNP 2017, dan standar sarana dan prasarana sementara hanya satu
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bagian yang belum memadai, dari gedung atau ruangan untuk area, sarana dan

lokasi sudah memenuhi berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP2017).°

Kedua adalah penelitian yang dilakukan Chonita Delli tahun 2023 dengan judul
“Evaluasi Koleksi Dengan Menggunakan Standar Nasional Perpustakaan Pada
Perpustakaan Daerah Kepahiang”. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah
bagaimana kesesuaian jenis koleksi dan jumlah koleksi pada perpustakaan daerah
Kepahiang dengan SNP 008:2017 dan bagaimana pengembangan, pengadaan,
pengolaha, dan pelestarian bahan perpustakaan daerah Kepahiang sesuai dengan
SNP008:2017. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kesesuaian jenis koleksi
dan jumlah koleksi pada perpustakaan daerah Kepahiang dengan SNP 008:2017 dan
untuk mengetahui pengembangan, pengadaan, pengolahan, dan pelestarian bahan
perpustakaan daerah Kepahiang sesuai dengan SNP 008:2017. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kualitatif deskripti dengan menggunakan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber
informasi dalam penelitian ini ialah kelompok jabatan fungsional (pustakawan) dan
bidang layanan pengelolaan dan pelestarian bahan pustaka. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan metode reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Tahap pengolaha data dalam penelitian ini dengan transkrip
wawancara, reduksi dara, dan analisis dari informan di lingkungan perpustakaan

daerah Kepahiang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi koleksi dengan menggunakan
standar Nasional Perpustakaan pada daerah Kepahiang menunjukkan bahwa jenis
koleksi pada perpustakaan daerah Kepahiang belum memenuhi SNP 008:2017,
koleksi perkapita sudah memenuhi SNP 008:2017, kemutakhiran koleksi belum
memenuhi SNP 008:2017, dari lima sub indikator pengembangan koleksi ada dua
sub indikator yang belum memenuhi SNP 008:2017 dan tiga sub indikator yang
sudah memenuhi SNP 008:2017, pengadaan koleksi perpustakaan belum memenuhi

5 Dini Aryani, “Analisis Koleksi, Sarana dan Prasarana perpustakaan SMA Negeri 2
Rejang Lebong Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas Tahun
2017 Institut Agama Islam Negeri Curup (2024) https:/e-theses.iaincurup.ac.id/6791/ di akses
pada 15 November 2024
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SNP 008:2017, pengolahan koleksi sudah memenuhi SNP 008:2017, dan
pelestarian koleksi belum memenuhi SNP 008:2017.6

Ketiga adalah penelitian yang dilakukan L. Nailah Hanum Hanany pada tahun
2022 dengan judul “Analisis Koleksi Perpustakaan Berdasarkan Standar
Perpustakaan Perguruan Tinggi (Studi Kasus di Pepustakaan UIN Sunan Gunung
Djati Bandung”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis koleksi
perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati Bandung menurut Standar Nasional
Peprustakaan-Perguruan Tinggi (SNP-PT) dan Standar for Libraries in Higher
Education. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, analisis dokumen, dan

catatan di lapangan serta triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan SNP-PT, indikator koleksi
yang telah memenuhi standar adalah jenis dan jumlah koleksi, pengembangan
koleksi, koleksi muatan lokal, koleksi referensi dan pengolahan. Pada indikator
cacah ulang, penyiangan, pelestarian, dan alih media koleksi buku ke format digital
belum dilakukan sebagaimana yang ditetapkan oleh SNP-PT. Berdasarkan Standar
for Libraries in Higher Education indikator koleksi sudah memenuhi standar
diantaranya jenis dan format koleksi, akses ke koleksi, dan keunikan koleksi.
Sedangkan indikator ketersediaan koleksi, infrastruktur pengolahan, literasi
informasi dan ketersediaan akses jangka panjang belum memenuhi standar karena
anggaran dan jumlah SDM yang memiliki kompetensi khusus di bidang litersi

informasi dan alih media masih terbatas.’

Adapun hasil Penelitian diatas memiliki persamaan dan perbedaan dengan
objek kajian yang akan penulis teliti. Persamaannya dapat dilihat pada aspek kajian

yakni sama-sama meneliti mengenai bagaimana cara menganalisis koleksi

® Chonita Delli, “Evaluasi Koleksi Dengan Menggunakan Standar Nasional Perpustakaan
Daerah Kepahiang”, Institut Agama Islam Negeri Curup (2023) https://e-
theses.iaincurup.ac.id/3878/ diakses pada 15 November 2024

7 L. Nailah Hanum Hanany, “Analisis Koleksi Perpustakaan Berdasarkan Standar
Perpustakaan Perguruan Tinggi (Studi Kasus di Pepustakaan UIN Sunan Gunung Djati Bandung)”,
TikIlmeu: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan informasi 6.2 (2022): 263-278.
https://journal.iaincurup.ac.id/index.php/T1/article/view/5015/pdf diakses pada 15 Februari 2025
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berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan. Persamaan lainnya dapat dilihat dari
metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan teknik

pengumpulan data data menggunakan observasi, wawancara, serta dokumentasi.

Walaupun demikian terdapat beberapa perbedaan pada penelitian ini yaitu pada
aspek dimana kajian penelitian sebelumnya dilakukan yaitu melihat bagaimana
kesesuaian koleksi perpustakan di perpustakaan sekolah dan perpustakaan
perguruan tinggi. Sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan ini untuk
menganalisis koleksi perpustakaan umum berdasarkan Standar Nasional
Perpustakaan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2024 di perpustakaan umum perpustakaan kabupaten /kota.pada ketiga penelitian
yang sebelumnya penulis kutip, standar untuk menganalisis koleksi perpustakaan
menggunakan Standar Nasional Perpustakaan tahun 2017. Perbedaan selanjutnya
dapat dilihat dari lokasi penelitian yang berbeda. Penelitian sebelumnya berlokasi
di perpustakaan SMAN 2 Rejang Lebong, Perpustakaan Daerah Kepahiang, dan
Perpustakaan UIN Sunan Gunung Jati Bandung sedangkan penulis melakukan

penelitian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh.

B. Perpustakaan Umum

1. Pengertian perpustakaan umum

Perpustakaan umum merupakan salah satu jenis perpustakaan yang
kehadirannya di tujukan untuk melayani seluruh anggota masyarakat tanpa
terkecuali.’ Perpustakaan umum menurut UU No. 43 tahun 2007 adalah
perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana
pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras,
agama, dan status sosial maupun ekonomi. Perpustakaan umum sebagai gerbang
menuju pengetahuan yang menyediakan dasar untuk pembelajaran sepanjang hayat,
pengambil keputusan yang independen dan pengembangan budaya individu dan

sosial.’ Perpustakaan umum diselenggarakan oleh pemerintah, baik itu pemerintah

8 Muh anwar HM dan Fitriani Jabbar, “Manajemen Perpustakaan: Tranformasi
perpustakaan Menuju Pelayanan Berbasis Digital”, (Jakarta: Kencana, 2024) hal. 13

® Aan Gufroni, “Promosi Perpustakaan Berbasis Digital”, (Lampung: CV.IQRO:, 2022),
Hal. 29
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provinsi, pemerintah kabupaten/kota, kecamatan dan desa. Pemerintah
menyelenggarakan perpustakaan umum daerah yang koleksinya mendukung
pelestarian hasil budaya daerah masing-masing dan memfasilitasi terwujudnya
pembelajaran sepanjang hayat. Perpustakaan terdiri atas lima jenis perpustakaan
yaitu perpustakaan nasional, perpustakaan umum, perpustakaan sekolah,
perpustakaan perguruan tinggi, dan perpustakaan umum. Perpustakaan umum yang
diselenggarakan pemerintah juga melaksanakan layanan perpustakaan keliling bagi
daerah yang belum terjangkau layanan perpustakaan menetap.'® Menurut Sutarno
yang diungkapkan dalam jurnal Yudisman perpustakaan umum didalam komunitas
Masyarakat berfungsi sebagai pusat pemikiran Masyarakat. Sebagai institusi
pendidikan dan penyebaran pengetahuan, perpustakaan ini mendukung masyarakat
untuk menjadi individu yang seimbang, terintegrasi, bermanfaat dan bertanggung

jawab.!!

Perpustakaan umum tidak hanya berfungsi sebagai tempat menyimpan dan
meminjam buku tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan masyarakat. Melalui
berbagai koleksi dan layanan, perpustakaan umum memainkan peran strategis
dalam mendukung pembangunan manusia dan menciptakan masyarakat yang
insklusif dan informatif.'> Dalam praktikanya, perpustakaan umum juga
menjalankan fungsi pendidikan yang sangat penting. Masyarakat yang tidak
memiliki kesempatan untuk mengakses pendidikan formal tetap dapat belajar dan
memperoleh pengetahuan melalui layanan perpustakaan. Perpustakaan menjadi
ruang alternatif pembelajaran yang terbuka dan ramah. Perpustakaaan umum ialah

tempat belajar sepanjang hayat bagi masyarakat.'> Oleh karena itu perpustakaan

10UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan

! Septevan Nanda Yudisman, “Analisis Peran Perpustakaan Umum Sebagai Ruang
Publik dari Perspektif Teori Sosial Public Sphere Jurgen Habermas” Jurnal Kajian
Kepustakawanan, Vol. 2 No. 2 tahun 2020, Hal 159
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/maktabatuna/article/view/2990/2020 diakses pada 15
Februari 2025

12 Encang Saepudding dkk, “Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan Desa Sebagai Media
Literasi Informasi Bencana”, Journal of Human and Education (JAHE) 5, No. 2(2025): Hal 89
https://doi.org/10.31004/jh.v5i2.2427 diakses pada 10 Januari 2025

13 Najla Rustam dan Arin Khairunnisa, “Perpustakaan Adalah Salah Satu Tempat
Pembelajaran Sepanjang Hayat,” Nusantara Hasana Journal 3, no. 3 (2023) Hal. 8.
https://doi.org/10.59003/nhj.v313.956 diakses pada 10 Januari 2025
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umum turut andil dalam membentuk masyarakat terpelajar yang mampu

berkembang secara mandiri dan berkelanjutan.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa perpustakaan umum
adalah lembaga yang terbuka bagi seluruh masyarakat tanpa diskriminasi,
menyediakan akses informasi dan pengetahuan bagi semua kalangan, tanpa
memandang usia, pendidikan, pekerjaan, suku, atau status sosial ekonomi. Biasanya
dikelola oleh pemerintah daerah, namun bisa juga oleh yayasan atau organisasi
nirlaba. Perpustakaan ini memiliki peran penting dalam membangun masyarakat
yang berpengetahuan dan melek literasi, sekaligus menjadi pusat pengembangan
budaya, rekreasi edukatif, serta pembelajaran sepanjang hayat. Tidak sekadar
tempat menyimpan buku, perpustakaan umum berfungsi sebagai pusat
pemberdayaan masyarakat, mendukung pembangunan manusia, dan menciptakan
masyarakat yang inklusif serta informatif. Bahkan, bagi mereka yang tidak
terjangkau pendidikan formal, perpustakaan umum menjadi alternatif belajar yang

terbuka, ramah, dan berkesinambungan.
2. Tujuan Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum bertujuan untuk memberikan akses terbuka terhadap
informasi, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan kepada seluruh masyarakat tanpa
terkecuali.'* Akses ini tidak dibatasi oleh usia, tingkat pendidikan, latar belakang
sosial, maupun status ekonomi. Melalui koleksi buku, media digital, dan berbagai
layanan informatif lainnya, perpustakaan umum memungkinkan setiap individu
untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam pengembangan diri. Selain sebagai pusat informasi,
perpustakaan umum juga berperan penting dalam mendukung proses pembelajaran
sepanjang hayat (lifelong learning). Bagi masyarakat yang tidak memiliki

kesempatan mengenyam pendidikan formal, perpustakaan menjadi tempat belajar

14 Dwi Fitrina Cahyaningtyas, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Transformasi
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial,” Media Informasi 33, no. 2 (2024): Hal. 128.
https://doi.org/10.22146/mi.v33i2.11983 diakses pada 10 Januari 2025

27



alternatif yang terbuka, ramah, dan mudah dijangkau.'> Berbagai program literasi,
pelatihan keterampilan, dan kegiatan edukatif yang diselenggarakan oleh
perpustakaan umum membantu masyarakat untuk terus belajar, meningkatkan

kompetensi, dan beradaptasi dengan perubahan zaman.

Lebih jauh, perpustakaan umum memiliki misi sosial dan budaya yang kuat.
Kehadirannya mendukung pembentukan masyarakat yang inklusif, toleran, dan
berbudaya literasi tinggi. Perpustakaan umum berperan sebagai ruang publik yang
mendorong interaksi sosial positif, pertukaran ide, serta pengembangan kreativitas
dan inovasi.'® Dengan demikian, tujuan perpustakaan umum bukan hanya untuk
melayani kebutuhan membaca, tetapi juga membentuk masyarakat yang

berpengetahuan, kritis, dan berdaya dalam berbagai aspek kehidupan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa perpustakaan umum
bertujuan menyediakan akses terbuka terhadap informasi, ilmu pengetahuan, dan
kebudayaan bagi seluruh masyarakat tanpa memandang usia, pendidikan, atau
status sosial. Selain sebagai pusat informasi, perpustakaan umum juga mendukung
pembelajaran sepanjang hayat dengan menyediakan ruang belajar alternatif yang
inklusif dan ramah. Melalui program literasi, pelatihan, dan kegiatan edukatif,
perpustakaan membantu meningkatkan kompetensi masyarakat. Lebih dari itu,
perpustakaan umum berperan dalam membentuk masyarakat yang inklusif, kritis,
dan berbudaya literasi tinggi, serta menjadi ruang publik untuk pertukaran ide dan

pengembangan kreativitas.
3. tugas Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum memiliki tugas utama sebagai penyedia layanan informasi,

pengetahuan, dan kebudayaan yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat

17

tanpa terkecuali.’’ Dalam menjalankan tugas ini, perpustakaan umum harus

15 Kustanto dkk, “Resiliensi keluarga dan Pendidikan Anak SD: Perspektif Sosial dan
Kultural di Wilayah Terpencil”, (Uwais Inspirasi Indonesia, 2025), hal. 56

16 Jamridafrizal dkk, “Perpustakaan Sebagai Institusi Perspektif Orgnisasi dan Regulasi”,
(Yayasan Laksita Indonesia, 2024), hal. 34
17 Abdul Rahman Saleh dan Rita Komalasari, “Pengertian Perpustakaan dan Dasar-Dasar
Manajemen Perpustakaan” Manajemen Perpustakaan 45 (2014)
https://repository.ut.ac.id/4138/1/PUST2229-M1.pdf diakses pada 15 Januari 2025
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menyediakan koleksi bahan pustaka yang relevan, berkualitas, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dari berbagai latar belakang usia, pendidikan, dan profesi.
Selain itu, perpustakaan umum bertanggung jawab untuk memperbarui dan

memelihara koleksi secara berkala agar tetap aktual dan bermanfaat.'®

Tugas
lainnya adalah memberikan layanan literasi dan pendidikan nonformal kepada
masyarakat. Perpustakaan umum diharapkan mampu menjadi tempat belajar
sepanjang hayat (lifelong learning) melalui berbagai program seperti pelatihan,
lokakarya, bedah buku, bimbingan belajar, hingga kegiatan mendongeng untuk
anak-anak. Dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut, perpustakaan umum turut
berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan literasi, kreativitas, dan

keterampilan masyarakat secara luas.

Selain itu, perpustakaan umum juga memiliki tugas sosial dan budaya, yaitu
menciptakan ruang publik yang inklusif, ramah, dan mendukung interaksi sosial
yang positif.! erpustakaan tidak hanya menjadi tempat membaca, tetapi juga
menjadi pusat kegiatan komunitas, pelestarian budaya lokal, dan sarana rekreasi
edukatif. Melalui pelaksanaan tugas-tugas ini, perpustakaan umum dapat
memperkuat perannya sebagai pilar penting dalam pembangunan masyarakat yang
berpengetahuan, berbudaya, dan berdaya saing tinggi. Berdasarkan penjelasan
tersebut dapat dipahami bahwa perpustakaan umum memiliki peran sentral sebagai
penyedia layanan informasi, pengetahuan, dan kebudayaan yang terbuka untuk
semua kalangan masyarakat. Untuk menjalankan fungsinya, perpustakaan wajib
menyediakan koleksi bahan pustaka yang relevan dan berkualitas, serta melakukan
pembaruan koleksi secara berkala agar tetap bermanfaat. Selain itu, perpustakaan
umum juga menyelenggarakan berbagai layanan literasi dan pendidikan nonformal,
seperti pelatihan, lokakarya, dan kegiatan edukatif lainnya, guna mendukung

pembelajaran sepanjang hayat. Lebih dari itu, perpustakaan umum memegang

¥ Hamid Sakti Wibowo, “Pedoman Perpustakaan: Panduan Praktis Mengelola
Perpustakaan” (Tiram Media, 2023) hal. 13

19 CIliff Johanes Ruhukail and Tintien Koerniawati, “Persepsi Pustakawan Terhadap
Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Provinsi Maluku,” Jurnal [lmu Informasi, Perpustakaan Dan Kearsipan 23, no. 2 (2021) Hal 2.
https://doi.org/10.7454/JIPK.v23i2.002 diakses pada 15 Januari 2025
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peran sosial dan budaya dengan menyediakan ruang publik yang inklusif dan
ramah, serta menjadi pusat interaksi sosial yang positif. Melalui berbagai aktivitas
komunitas dan pelestarian budaya lokal, perpustakaan turut mendorong tumbuhnya

masyarakat yang literat, kreatif, dan berdaya saing tinggi.
4. fungsi Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum memiliki fungsi utama sebagai pusat informasi dan
pendidikan bagi masyarakat. Melalui koleksi buku, majalah, media digital, dan
sumber referensi lainnya, perpustakaan umum menyediakan berbagai informasi
yang dibutuhkan masyarakat untuk menunjang kehidupan sehari-hari maupun
pengembangan diri. Fungsi ini memungkinkan perpustakaan menjadi tempat yang
strategis untuk menumbuhkan minat baca dan membangun budaya literasi di tengah
masyarakat dari berbagai kalangan usia dan latar belakang. Berikut penjabaran dari

fungsi perpustakaan:
a. fungsi penyimpanan

Fungsi penyimpanan atau deposit mengacu pada tanggung jawab
perpustakaan dalam menyimpan setiap koleksi yang diterima. Dalam ilmu
perpustakaan, deposit berarti penyerahan bahan pustaka baik dalam bentuk
cetak maupun media lain kepada perpustakaan tertentu yang telah ditunjuk
berdasarkan peraturan hukum.?® Fungsi ini dijalankan oleh perpustakaan seperti
Perpustakaan Nasional, perpustakaan universitas, dan perpustakaan khusus.
Contohnya di perguruan tinggi, mahasiswa diwajibkan menyerahkan skripsi,
tesis, atau disertasi sebagai syarat akademik. Sedangkan di Perpustakaan
Nasional, fungsi ini mencakup pengumpulan semua karya terbitan nasional

untuk dilestarikan sebagai warisan budaya bangsa.

b. Fungsi Penelitian

20 Arini Nur Maulidya, “Pelayanan Perpustakaan Dalam Peningkatan Budaya Literasi
SMAN 70 Jakarta”, hal. 23 https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/78602
diakses pada 10 Januari 2025
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Perpustakaan juga menjalankan fungsi mendukung kegiatan penelitian. Ini
diwujudkan dengan menyediakan sumber-sumber informasi dan literatur yang
dapat digunakan sebagai referensi dalam proses penelitian.?! Fungsi ini terlihat
jelas di perpustakaan perguruan tinggi, di mana mahasiswa dan dosen
melakukan penelitian ilmiah yang membutuhkan berbagai sumber pustaka.
Namun, fungsi ini juga diterapkan di perpustakaan lain, seperti perpustakaan
sekolah, umum, atau khusus. Misalnya, siswa sekolah dasar bisa menggunakan
koleksi perpustakaan untuk menjawab tugas observasi dalam pelajaran IPA,

menunjukkan bahwa fungsi penelitian relevan di berbagai jenjang pendidikan.
c. Fungsi Pendidikan

Perpustakaan memiliki peran sebagai tempat belajar mandiri yang terbuka bagi
siapa saja, tanpa batasan usia. Di lingkungan pendidikan formal, perpustakaan
menjadi sarana pendukung proses pembelajaran dengan menyediakan bahan
ajar dan layanan seperti referensi atau bimbingan membaca. Namun, fungsi ini
tidak hanya berlaku di sekolah atau perguruan tinggi.”> Perpustakaan umum,
nasional, dan khusus juga menjalankan fungsi pendidikan dengan menyediakan
sumber belajar yang bermanfaat bagi masyarakat luas, termasuk mereka yang

tidak sedang menempuh pendidikan formal.

d. Fungsi Informatif

Dalam fungsi informatif, perpustakaan menyediakan berbagai jenis

informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya.>® Setiap

2! Hestiana Nurcahyani Tuginem, “Penelitian Strategi Pengembangan Koleksi di
Perpustakaan Pada Google Scholar: Sebuah Narrative Literatur Review”, Jurnal Pustaka Budaya
10.1 (2023): 32-43. Hal. 35 https://doi.org/10.31849/pb.v10il.11275 diakses pada 10 Januari 2025

22 Husnaini Hadaina. “Fungsi Perpustakaan Sekolah Sebagai Sarana Penunjang
Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA NEGERI 1 Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus”.
Diss. UIN RADEN INTAN LAMPUNG, 2025 hal. 29 https://repository.radenintan.ac.id/38241/
diakses pada 10 januari 2025

23 Sri Endarti, “Perpustakaan Sebagai Tempat Rekreasi Informasi". ABDI PUSTAKA:
Jurnal Perpustakaan Dan Kearsipan 2.1 (2022): 23-28. Hal. 24
https://journal.isi.ac.id/index.php/JAP/article/view/6990/2624 diakses pada 10 januari 2025
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perpustakaan memiliki karakteristik pengguna yang berbeda, sehingga koleksi
dan layanannya juga bervariasi. Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan
informasi yang beragam, baik yang bersifat umum maupun mendalam,

tergantung pada siapa pengguna perpustakaan tersebut.
e. Fungsi Kultural

Fungsi kultural menunjukkan peran perpustakaan dalam melestarikan dan
mengenalkan kekayaan budaya lokal maupun nasional.** Perpustakaan menjadi
tempat untuk mengembangkan dan menghargai budaya melalui penyediaan
koleksi pustaka budaya dan penyelenggaraan kegiatan seperti pertunjukan seni,
bedah buku, mendongeng, dan pameran. Dengan begitu, perpustakaan

berkontribusi dalam memperkuat identitas budaya masyarakat setempat
f. Fungsi Rekreasi

Selain sebagai tempat belajar, perpustakaan juga berfungsi sebagai sarana
hiburan edukatif. Perpustakaan menyediakan bahan bacaan dan media lain yang
menyenangkan dan bersifat menghibur, seperti novel, film, dan permainan.
Fungsi rekreatif ini bisa ditingkatkan dengan menyediakan fasilitas pendukung
seperti ruang baca yang nyaman, perangkat audio-visual, atau permainan

edukatif, sehingga pengunjung bisa menikmati waktu luang secara bermanfaat.

Bersarakan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa perpustakaan umum
memiliki enam fungsi utama yang saling melengkapi. Fungsi penyimpanan
(deposit) menjadikan perpustakaan sebagai tempat menyimpan dan
melestarikan berbagai koleksi, baik cetak maupun digital, termasuk karya
ilmiah dan terbitan nasional. Fungsi penelitian mendukung kegiatan ilmiah
dengan menyediakan sumber referensi yang dibutuhkan pengguna dari berbagai
jenjang pendidikan. Sebagai fungsi pendidikan, perpustakaan menjadi sarana

belajar mandiri yang terbuka bagi semua kalangan, menyediakan bahan ajar dan

24 Vera Sriyuni Manik dan Yusra Dewi Siregar, “Peran Perpustakaan Dalam Pelestarian
Budaya Lokal Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Pakpak Bharat,” Santhet (Jurnal
Sejarah Pendidikan Dan Humaniora) 8, no. 1 (2024). Hal 1037
https://doi.org/10.36526/santhet.v811.3918. diakses pada 10 Januari 2025
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layanan literasi. Dalam fungsi informatif, perpustakaan menyajikan informasi
sesuai kebutuhan pengguna dengan koleksi dan layanan yang beragam. Fungsi
kultural dijalankan melalui pelestarian dan pengenalan budaya lokal maupun
nasional lewat kegiatan seperti pameran, pertunjukan seni, dan bedah buku.
Sementara itu, fungsi rekreasi menyediakan hiburan edukatif yang
menyenangkan seperti novel, film, dan fasilitas bermain, sehingga perpustakaan
juga menjadi tempat yang nyaman untuk mengisi waktu luang secara

bermanfaat.

C. Koleksi Perpustakaan
UU No. 43 Tahun 2007 mengartikan koleksi perpustakaan adalah semua

informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak dan karya rekam dalam berbagai
media yang mempunyai nilai pendidikan yang dihimpun, diolah dan dilayankan.?
Kamus Kepustakawan Indonesia menguraikan bahwa koleksi perpustakaan adalah
semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam
berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan yang dikumpulkan, diolah, dan
dilayankan.”®  Dalam kamus kepustawanan tulisan Lasa HS ini koleksi
perpustaakaan terbagi menjadi koleksi perpustakaan lokal dan koleksi perpustakaan
nasional. Koleksi perpustakaan lokal ialah koleksi perpustakaan yang berhubungan
dengan lokasi tempat perpustakaan berada. Koleksi perpustakaan lokal ini meliputi
koleksi perpustakaan yang berisi topik-topik yang berhubungan dengan intitusi,
geografis, dan budaya tempat lokasi perpustakaan berada. Adapun koleksi
perpustakaan nasional adalah koleksi perpustakaan yang diterbitkan yang dimiliki
oleh perpustakaan seluruh Indonesia. Koleksi nasional ini penting karena koleksi
itu merupakan khazanah yang luas dan bersifat permanen hasil karya budaya bangsa

Indonesia.

Koleksi perpustakaan merupakan semua informasi dalam bentuk tercetak, tidak
tercetak maupun elektronik atau digital yang dikumpulkan, diolah dan disimpan

untuk memenuhi kebutuhan pemustaka terhadap informasi. Setiap perpustakaan

25 UU No.43 tahun 2007 Tentang Perpustakaan
26 Lasa, HS. “Kamus Kepustakawanan Indonesia”, (Yogyakarta: Calpulis, 2017) hal. 176
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mempunyai perbedaan dalam segi bentuk dan jenis koleksinya.?’ Berdasarkan
standar nasional koleksi perpustakaan, koleksi perpustakaan kota terdiri atas karya
tulis, karya cetak, karya rekam baik fiksi maupun nonfiksi yang meliputi koleksi
naskah kuno, koleksi muatan lokal, literatur kelabu, bacaan umum, koleksi
referensi, terbitan berkala, koleksi kekhasan, koleksi penyandang disabilitas, dan
koleksi elektronik seperti e-book, media terbitan berkala elektronik, dan koleksi

referensi elektronik.

Lingkup koleksi perpustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu sesuai dengan
kebutuhan masyarakat berdasarkan tingkatan umur, pekerjaan, literatur kelabu,
naskah kuno, dan kebutuhan khusus pemustaka. Koleksi referensi paling sedikit
terdiri atas kamus, ensiklopedia, handbook/manual, buku pedoman, almanak,
sumber statistik, dan katalog induk daerah. Koleksi untuk anak-anak terdiri dari
buku bacaan, majalah, media pandang dengar, alat permainan edukatif, dan alat
peraga.?®

D. Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2024

Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2024
mengatur tentang standar nasional perpustakaan umum. Standar nasional
perpustakaan umum digunakan untuk menjadi acuan dalam menyelenggarakan,
mengelola dan mengembangkan perpustakaan umum. Perpustakaan umum
memiliki standar nasional yang berbeda. Standar nasional perpustakan umum
mengatur standar koleksi perpustakaan, standar sarana dan prasarana, standar
pelayanan perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan
perpustakaan, dan standar pengelolaan perpustakaan. Pada penelitian yang penulis
lakukan, penulis memfokuskan pada bagian standar koleksi perpustakaan, dalam

hal ini perpustakaan kabupaten/kota.

27 Yusuf, Rahmani. "Analisis metode evaluasi koleksi sebagai acuan kegiatan
pengembangan koleksi." Pustaka Karya: Jurnal Ilmiah Ilmu Perpustakaan dan Informasi 9.2
(2021): 85-94. https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/pustakakarya/article/view/3398 diakses
18 November 2024

28 Peraturan Perpustakaan Nasional No. 2 Tahun 2024 tentang Standar Nasional
Perpustakaan Umum
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Dalam Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2024 tentang koleksi perpustakaan mengatur tentang jenis koleksi perpustakaan,
jumlah  koleksi  perpustakaan, pengembangan koleksi  perpustakaan,
pengorganisasian koleksi perpustakaan, cacah ulang dan penyiangan koleksi

perpustakaan, dan pelestarian koleksi perpustakaan.
1. Jenis koleksi perpustakaan

Koleksi perpustakaan kabupaten/kota dalam Peraturan Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 meliputi karya tulis, karya
cetak, karya rekam baik fiksi maupun nonfiksi yang meliputi koleksi naskah
kuno, koleksi muatan lokal, literatur kelabu, bacaan umum, koleksi referensi,
terbitan berkala, koleksi kekhasan, koleksi penyandang disabilitas, dan koleksi
elektronik seperti e-book, media terbitan berkala elektronik, dan koleksi
referensi elektronik. Koleksi referensi paling sedikit terdiri atas kamus,
ensiklopedia, buku manual, buku pedoman, Katalog Induk Daerah, almanak,
dan sumber statistik. Koleksi untuk anak-anak terdiri dari buku bacaan, majalah,
media pandang dengar, alat permainan edukatif, dan alat peraga. Lingkup
koleksi perpustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dengan mengakomodasikan kebutuhan koleksi
berdasarkan tingkatan umur masyarakat, pekerjaan masyarakat, literatur kelabu,
naskah kuno dan kebutuhan khusus masyarakat seperti penyandang

disabilitas.?’

2. Jumlah koleksi perpustakaan

Jumlah koleksi perpustakaan kabupaten/kota terbagi dalam beberapa tipe.
Jumlah judul koleksi perpustakaan kabupaten/kota tipe A paling sedikit 7.000
judul, tipe B paling sedikit 6.000 judul, tipe C paling sedikit 5.000 judul.

Pembagian pada jenis koleksi yaitu persentase jumlah koleksi anak-anak

29 Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 Tentang
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terhadap total koleksi paling sedikit 15% dan paling banyak 39%. Persentase
jumlah buku nonfiksi terhadap total koleksi paling sedikit 50% dan paling
banyak 90%. Jumlah koleksi muatan lokal, koleksi langka dan naskah kuno
yang diterima perpustakaan per tahun paling sedikit untuk perpustakaan tipe A
sebanyak 50 judul, tipe B 40 judul, dan tipe C 30 judul, yang terdiri atas:

1. Hasil karya ilmiah maupun teknis masyarakat daerah

2. Makalah seminar, symposium, konferensi, dan sejenisnya tentang
daerah

3. Laporan kegiatan Pembangunan daerah

4. Artikel karya anak bangsa atau masyarakat setempat yang di
publikasikan di junal nasional maupun internasional

5. Publikasi internal daerah meliputi budaya, sastra, sosioekonomi,
sumberdaya daerah dan lainnya

6. Deposit daerah (tentang daerah, terbit di daerah, person dari daerah,
potensi daerah, dan lain-lain

7. Koleksi langka dan naskah kuno

8. Pidato pimpinan daerah atau pemuka masyarakat®’

3. Pengembangan Koleksi Perpustakaan

Perpustakaan memiliki kebijakan tertulis tentang pengembangan koleksi
perpustakaan yang disahkan oleh kepala daerah Kabupaten/Kota bidang
perpustakaan. Kebijakan ini disusun secara tertulis, disahkan dan ditinjau empat
tahun sekali. Kebijakan pengembangan koleksi seleksi koleksi perpustakaan,
pengadaan koleksi perpustakaan, pengolahan koleksi perpustakaan, cacah ulang

koleksi perpustakaan, dan penyiangan koleksi perpustakaan.

4. Pengorganisasian Koleksi Perpustakaan

30 Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 Tentang
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Pengorganisasian koleksi perpustakaan dilakukan untuk temu kembali
informasi atau koleksi perpustakaan. Pengorganisasian koleksi perpustakaan
mencakup inventaris koleksi, pengatalogan deskriptif, pengatalogan subjek,

pembuatan kelengkapan koleksi, dan sistem penjajaran koleksi.
5. Cacah Ulang (stock opname) dan Penyiangan Koleksi Perpustakaan

Kegiatan cacah ulang dilakukan paling sedikit sekali dalam waktu tiga
tahun. Cacah ulang dilakukan untuk memastikan kesesuain jumlah seluruh
koleksi yang ada terhadap data induk koleksi perpustakaan. Penyiangan koleksi
perpustakaan dilakukan paling sedikit sekali dalam waktu tiga tahun. Cacah
ulang dan penyiangan koleksi dilakukan sesuai dengan kebijakan

pengembangan koleksi.
6. Pelestarian Koleksi Perpustakaan

Pelestarian koleksi perpustakaan dilakukan melalui pemeliharan, perawatan
dan perbaikan koleksi perpustakaan. Pemeliharan koleksi mencakup keamanan,
kebersihan, sirkulasi udara, pencahayaan, dan tingkat kelembaban, ini

dilakukan sesuai dengan karakteristik media koleksi perpustakaan.

Dengan adanya Peraturan Perpustakaan Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024
diharapkan penyelenggaraan perpustakaan umum menjadi lebih profesional,
merata, dan berdampak luas dalam meningkatkan budaya literasi masyarakat

Indonesia.

E. Standar Koleksi Perpustakaan Umum Menurut Beberapa Ahli
Perpustakaan

Standar koleksi perpustakaan umum merupakan pedoman penting dalam
menentukan kualitas, keberagaman, dan relevansi bahan pustaka yang disediakan
bagi masyarakat luas. Para ahli di bidang ilmu perpustakaan dan informasi telah
mengemukakan berbagai pandangan mengenai bagaimana koleksi perpustakaan
umum seharusnya dibangun, dikelola, dan dikembangkan agar mampu memenuhi
kebutuhan informasi, pendidikan, dan rekreasi pengguna dari berbagai latar

belakang. Pandangan-pandangan ini menjadi acuan berharga dalam memastikan
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perpustakaan umum dapat berfungsi secara optimal sebagai pusat literasi dan

pembelajaran sepanjang hayat.

Michael Gorman seorang tokoh terkemuka dalam bidang perpustakaan dan
mantan presiden American Library Association, menekankan bahwa koleksi
perpustakaan umum harus mencerminkan kebutuhan seluruh komunitas pengguna.
Ia berpendapat bahwa koleksi tidak boleh bersifat elitis atau hanya melayani
kelompok tertentu, melainkan harus inklusif dan relevan untuk seluruh lapisan
masyarakat. Dalam bukunya Our Enduring Values, Gorman menyatakan bahwa
perpustakaan harus memberikan akses terhadap semua jenis informasi, baik dalam
bentuk cetak, audiovisual, maupun digital. Ia menegaskan pentingnya
keseimbangan antara koleksi lokal dan global, serta antara konten populer dan
konten akademis. Tujuan utama koleksi adalah untuk menjamin akses universal
terhadap informasi dan mendukung pengembangan masyarakat yang
berpengetahuan. Koleksi perpustakaan umum, menurutnya, bukan hanya alat
penyimpan pengetahuan, tetapi jantung dari layanan publik yang berfungsi dalam

konteks sosial dan kultural masyarakat setempat.>!

Richard Rubin dalam bukunya Foundations of Library and Information
Science, mengemukakan bahwa koleksi perpustakaan umum harus dibangun atas
dasar prinsip keterwakilan, kualitas, dan aksesibilitas. Rubin menyoroti pentingnya
pembaruan koleksi secara teratur agar tetap relevan dengan dinamika kebutuhan
masyarakat. Ia menegaskan bahwa pengembangan koleksi bukan hanya soal
kuantitas, tetapi juga harus didasarkan pada seleksi kritis terhadap isi, pengarang,
dan nilai informatif dari bahan pustaka. Selain itu, ia mendorong agar kebijakan
pengembangan koleksi mempertimbangkan aspirasi pengguna (user-driven) serta
fungsi perpustakaan sebagai sarana pendidikan informal dan rekreasi. Rubin juga
memperingatkan terhadap bahaya orientasi komersial dalam penyusunan koleksi,

karena dapat mengesampingkan kelompok minoritas atau isu-isu penting yang

31 Michael Gorman, Our Enduring Values: Librarianship in the 21st Century (american
Library Association, 2000)
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kurang laku secara pasar.>? Dengan demikian, koleksi yang baik adalah yang

berimbang antara minat populer dan kebutuhan mendalam untuk pembelajaran.

Prof. Soelistyo Basuki, sebagai salah satu pakar ilmu perpustakaan dan
informasi di Indonesia, menekankan pentingnya membangun koleksi perpustakaan
umum berdasarkan analisis kebutuhan informasi masyarakat lokal. Dalam
pandangannya, koleksi perpustakaan tidak dapat digeneralisasi secara nasional
karena karakteristik demografis, sosial, budaya, dan ekonomi masing-masing
daerah sangat beragam. Oleh karena itu, proses pengembangan koleksi harus
dimulai dari pemetaan kebutuhan riil pengguna. Ia juga menekankan pentingnya
keberadaan koleksi muatan lokal yang merekam kekayaan budaya, bahasa, dan
kearifan lokal masyarakat, serta pelibatan koleksi internasional sebagai
perbandingan. Dalam bukunya Pengantar Ilmu Perpustakaan Basuki juga
menekankan bahwa teknologi informasi harus dimanfaatkan secara maksimal untuk
memperluas akses dan efisiensi pengelolaan koleksi, terutama di perpustakaan
umum tingkat kabupaten hingga desa.>® Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
dipahami bahwa standar koleksi perpustakaan umum menjadi pedoman penting
dalam memastikan kualitas dan keberagaman bahan pustaka yang disediakan bagi
masyarakat luas. Para ahli seperti Michael Gorman, Richard Rubin, dan Soelistyo
Basuki menekankan bahwa koleksi harus dikembangkan secara inklusif, berbasis
kebutuhan komunitas, dan selaras dengan perkembangan zaman serta teknologi
informasi. Koleksi yang ideal mencakup berbagai format dan subjek, mendukung
literasi informasi, pembelajaran sepanjang hayat, dan partisipasi sosial. Pendekatan
partisipatif, pemanfaatan data, serta perhatian terhadap muatan lokal menjadi kunci
dalam membangun koleksi yang relevan, seimbang, dan berdaya guna bagi seluruh

lapisan masyarakat.

32 Richard E Rubin and Rachel G Rubin, Foundations of Library and Information Science
(American Library Association, 2020)
33 Sulistyo Basuki, Pengantar IImu Perpustakaan (Gramedia Pustaka Utama, 1991)
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Setiap penelitian membutuhkan rancangan penelitian yang spesifik sesuai
dengan permasalahan yang sedang di teliti. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan penelitian kualitatif untuk memperoleh data yang di perlukan agar
pembahasan dapat lebih terfokuskan. Menurut Moleong penelitian kualitatif
didefinisikan sebagai penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena yang
dialami subjek penelitian seperti perilaku , persepsi, motivasi, tindakan dan lain
sebagainya.®® Penelitian kualitatif adalah penclitian yang dibuat dengan
mendeskripsikan fakta berdasarkan analisa data yang efektif yang diperoleh dari
situasi ilmiah.** Penelitian kualitatif merupakan jenis peneltian dimana fenomena
dan kondisi yang di teliti dijelaskan secara mendetail dengan memanfaatkan kata-
kata dalam laporan yang terdokumentasi sebagai hasil penelitian. Oleh sebab itu
penulis menerapkan metode peneltian kualitatif untuk mengeksplorasi situasi yang
diteliti dan mengumpulkan data guna memenuhi kebutuhan daam menganalisis
serta memahami bagaimana pengembangan koleksi perpustakaan di Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan oleh penulis untuk
melakukan penelitian. Penelitian dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Banda Aceh yang beralamat di Jalan Tengku Dianjong Nomor 12, Keudah,
Kecamatan Kutaraja Kota Banda aceh. Penelitian dilakukan dari bulan Februari

sampai Mei 2025.

3% Naf’an Tarihoran dan Ahmad Qurtubi, “Landasan Penelitian Kualitatif: Desain dan
Teknik Penelitian Bidang Pendidikan, Ekonomi, dan Ilmu Sosial lainnya”, (Malang: Litnus,
2023), hal. 3

35 Zaenal Arifin, “Metodelogi Penelitian Pendidikan”, (Yogyakarta: Lilin Persada Pers,
2020), hal. 26
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Penulis memilih lokasi penelitian ini dikarenakan belum ada penelitian yang di
lakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh mengenai
perkembangan koleksi di perpustakaan berdasarkan Peraturan Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024. Dengan demikian penulis ingin

mengetahui bagaimana perkembangan koleksi di perpustakaan ini.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian dapat disebut juga dengan informan, orang yang memberikan
informasi atau data kepada peneliti mengenai informasi atau data yang ada di lokasi
penelitian. subjek penelitian yang penulis pilih untuk memberikan informasi kepada
penulis ialah Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh.
Objek yang penulis teliti dalam penelitian ini ialah koleksi perpustakaan di Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh.

D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dapat diartikan sebagai batasan dari penelitian. Fokus
penelitian yang akan penulis lakukan adalah penerapan standar koleksi
perpustakaan umum berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional No. 2 Tahun

2024 di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik untuk mengumpulan data pada penelitian kualitatif adalah salah satu
langkah penting dalam mendapatkan data penelitian. Data yang dimaksud dalam
hal ini ialah segala informasi yang diberikan oleh informan baik itu berupa tulisan,
lisan, ataupun gambar yang dapat membantu penelti dalam menyelesaikan
penelitian. Mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan

wawancara, observasi, dokumentasi, dan diskusi.*
1. Wawancara

Wawancara merupakan proses komunikasi untuk mengumpulkan informasi

dengan cara tanya jawab antar peneliti dengan informan atau subjek penelitian.

36 Naf’an Tarihoran dan Ahmad Qurtubi, “Landasan Penelitian Kualitatif: Desain dan
Teknik Penelitian Bidang Pendidikan, Ekonomi, dan Ilmu Sosial lainnya”, (Malang: Litnus, 2023),
hal 161
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Wawancara dapat terbagi menjadi wawancara mendalam dan wawancara
terarah. Wawancara mendalam ialah jenis wawancara yang dilakukan dengan
berpartisipasi langsung dengan kegiatan informan dan melakukan tanya jawab
secara bebas tanpa mengikuti pedoman pertanyaan. Wawancara terarah adalah
jenis wawancara yang dilakukan melalui sesi tanya jawab menggunakan
pertanyaan yang telah peneliti siapkan sebelumnya.?” Pada penelitian ini penulis
akan mewawancarai pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Banda Aceh dengan mempersiapkan pertanyaan yang akan penulis tanyakan
nanti. Daftar pertanyaan sesuai dengan Peraturan Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024. Hasil wawancara akan penulis catat dan

rekam untuk mendukung hasil data penelitian.
2. Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian merupakan kegiatan yang
dilakukan dengan menggunakan pancaindra sehingga akan mendapatkan hasil
berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi, dan perasaan emosi.
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran real suatu peristiwa yang
akan menjawab pertanyaan dalam penelitian. Terdapat beberapa bentuk
observasi pada penelitian kualitatif yaitu observasi partisipasi, observasi tidak
terstruktur, dan observasi kelompok. Observasi partisipasi merupakan kegiatan
yang dilakukan dimana peneliti terlibat dalam aktivitas yang biasa informan
lakukan. Observasi tidak terstruktur yaitu observasi yang dilakukan dengan
mengamati situasi atau kejadian tanpa mengikuti pedoman obesrvasi sehingga
peneliti mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan yang

terjadi dilapangan. Observasi kelompok adalah kegiatan mengamati yang

37 Naf’an Tarihoran dan Ahmad Qurtubi, “Landasan Penelitian Kualitatif: Desain dan
Teknik Penelitian Bidang Pendidikan, Ekonomi, dan [lmu Sosial lainnya”, (Malang: Litnus, 2023),
hal 162
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dilakukan dengan sekelompok orang atau tim peneliti.® Dalam penelitian ini

penulis menggunakan teknik observasi tidak terstruktur.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data dengan melihat dan
menganalisis dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain
tentang subjek. Menurut Bugin bahan dokumen itu berbeda secara gradual
dengan literatur. Literatur adalah bahan-bahan yang diterbitkan sedangkan
dokumen adalah informasi yang di simpan dan di dokumentasikan sebagai

bahan dokumenter.?’

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
dokumentasi untuk mendapatkan data-data tertulis dan sumber informasi dari
data berupa gambar dan dokumen resmi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Kota Banda Aceh.

F. Kredibilitas Data

Kredibilitas data merupakan kemampuan data untuk menemukan informasi
secara akurat dan mempresentasikan fenomena atau informasi yang dimaksud
untuk diwakili.** Kredibilitas data mengacu pada sejauh mana data benar-benar
mengukur apa yang sedang di teliti. Data yang di dapat di nyatakan kredibel apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan penulis dengan fakta yang terjadi pada
objek penelitian.*! Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik triangualasi

untuk menguji kredibilitas data.

38 Naf’an Tarihoran dan Ahmad Qurtubi, “Landasan Penelitian Kualitatif: Desain dan
Teknik Penelitian Bidang Pendidikan, Ekonomi, dan Ilmu Sosial lainnya”, (Malang: Litnus, 2023),
hal 164

39 Albi Anggito dan johan Setiawan, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jawa Barat: Jejak,
2018), hal 153

40 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 185

4l Naf’an Tarihoran dan Ahmad Qurtubi, “Landasan Penelitian Kualitatif: Desain dan
Teknik Penelitian Bidang Pendidikan, Ekonomi, dan [lmu Sosial lainnya”, (Malang: Litnus, 2023),
hal 147
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Triangualasi merupakan teknik pemeriksaan kredibilitas data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pembanding
terhadap data tersebut. Triangualasi terbagi menjadi triangualasi dengan sumber,
dengan metode, dengan penyidik, dan dengan teori. Triangualasi dengan sumber
merupakan teknik membandingkan dan memverifikasi tingkat kepercayaan suatu
informasi yang didapatkan melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode
kualitatif. Ini dapat dilakukan di antaranya dengan membandingkan data
pengamatan dengan data wawancara, atau membandingkan pernyataan informan di
depan umum dan pribadi, serta dapat juga membandingkan hasil wawancara dengan
isi suatu dokumen. Triangualasi dengan metode merupakan cara membandingkan
dan mengecek kebenaran melalui metode yang berbeda. Triangualsi dengan
penyidik merupakan metode untuk membantu mengurangi kemencengan dalam
pengumpulan data dengan memanfaatkan pengamat atau peneliti lain. Triangualasi
dengan teori dilakukan dengan membandingkan lebih dari satu teori untuk

memeriksa tingkat kepercayaan.*?

Dengan demikian penulis melakukan uji
kredibilitas data dengan teknik triangualasi dengan sumber yang bermaksud
membandingkan data yang penulis dapatkan dengan Peraturan Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024 di Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Kota Banda Aceh.

G. Teknik Analisis Data
Menurut N.K. Malhotra dalam buku Etta dan Sopiah, tahapan analisis data

dalam penelitian kualitatif dimulai sejak tahap pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.*?
1. Reduksi data

Reduksi data menurut Miles dan Huberman adalah proses pemilihan,

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi

42 Naf’an Tarihoran dan Ahmad Qurtubi, “Landasan Penelitian Kualitatif: Desain dan
Teknik Penelitian Bidang Pendidikan, Ekonomi, dan Ilmu Sosial lainnya”, (Malang: Litnus, 2023),
hal 155-156

43 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, “Metodologi penelitian: Pendekatan Praktis
Penelitian”, (Yogyakarta: Andi, 2010), hal 199
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data yang muncul dari catatan di lapangan. Reduksi data berlangsung terus
menerus selama penelitian berlangsung bahkan sebelum data terkumpul.
Reduksi data terus berlanjut sesudah penelitian di lapangan sampai laporan
akhir tersusun.** Dalam penelitian ini penulis mereduksi data, memilih data
mana yang akan di pakai, mana yang akan dibuang, mana yang merupakan

ringkasan, dan cerita-cerita yang sedang berkembang.
2. Penyajian data

Penyajian data menurut Miles dan huberman merupakan proses menyajikan
sekumpulan data yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data penelitian
kualitatif dapat berbentuk teks naratif yang didukung dengan matriks, grafik,

jaringan dan bagan.*’

3. Penarikan kesimpulan

Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan merupakan bentuk
segitiga yang saling berhubungan. Terdapat hubungan antara mereduksi data
dan menyajikan data, dan terdapat hubungan antara mereduksi data dan
penarikan kesimpulan serta hubungan antara menyajikan data dan penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan sudah dimulai sejak tahap mereduksi data
dan pada waktu penarikan kesimpulan selalu bersumber dari reduksi data dan
data yang sudah di sajikan. Kesimpulan harus di verifikasi oleh orang lain yang
ahli atau mengeceknya dengan data lain. Apabila terdapat penambahan data,

maka harus di mulai lagi dari awal dari tahap reduksi data.*®

4 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, “Metodologi penelitian: Pendekatan Praktis
Penelitian”, (Yogyakarta: Andi, 2010), hal 199

4 Ibid, hal 200

46 A. Muri yusuf, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan”,
(Jakarta: Kencana, 2014) hal 409
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1. Sejarah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh yang awal mula Bernama
Kantor Diklat dan Perpustakaan Kota Banda Aceh Yang berdiri pada tahun 2008
berdasarkan Qanun Kota Banda Aceh No. 2 Tahun 2008 tentang Tata Organisasi
Perangkat Daerah Kota Banda Aceh dan saat ini telah berusia 20 tahun.

Kota Banda Aceh sebagai Ibu Kota Provinsi Aceh seyogyanya harus dapat
menjadi etalase bagi Kabupaten Kota di Provinsi Aceh. Dengan demikian
pemerintah kota Banda Aceh di tuntut dapat menjadi gambaran untuk kabupten dan
kota yang ada di provinsi aceh. Kota Banda Aceh juga diharapkan dapat
menerapkan standar yang tinggi dalam memberikan pelayanan kepada Masyarakat.
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh kini beralamatkan di Jalan
Teungku Dianjong No. 12 Gampong Keudah Kecamatan Kutaraja Kota Banda
Aceh.

2. Visi, Misi, dan Motto Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh

a. Visi

Menjadikan Perpustakaan dan Kearsiapan Kota Banda Aceh sebagai pusat

pengetahuan dan informasi yang gemilang dalam bingkai syariah.

b. Misi
1. memberikan pelayanan prima bidang perpustakaan dan kearsipan
2. Menyelamatkan dan mengamankan arsip sebagai sumber informasi
3. Mewujudkan sarana dan prasarana perpustakaan dan kearsipan yang
memadai
4. Menjadikan arsip sebagai manajemen bukti akuntabilitas kerja
Pemerintah Kota Banda Aceh

5. Membina dan mengembangkan minat dan budaya baca
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6. Menyelenggarakan pembinaan dan penataan Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan di Lingkungan Kota Banda Aceh

7. Meningkatkan kemampuan dan profesionalisme aparatur perpustakaan
dan kearsipan

8. Melaksanakan promosi, sosialisasi dan penyuluhan bidang kearsipan
dalam rangka tata kelola arsip

9. Memberikan pelayanan optimal kepada seluruh unsur pemustaka

c. Motto

Siap melayani Masyarakat dengan sepenuh hati dalam bingkai syariah guna

mencerdaskan anak bangsa.
d. Jenis layanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh

Dinas perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh terdiri dari sebuah Gedung
yang memiliki berbagai macam layanan yang dapat dimanfaatkan oleh pemustaka.
Adapun layanan yang tersedia di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda
Aceh ialah layanan baca ditempat, layanan sirkulasi, layanan koleksi anak, dan

layanan perpustakaan keliling
e. Koleksi perpustakaan

Koleksi yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh
sebanyak 14.977 judul dengan 56.010 eksemplar yang terdiri dari koleksi fiksi dan

nonfiksi, koleksi khusus anak-anak, koleksi referensi, dan koleksi literatur kelabu.
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STRUKTUR ORGANISASI DINAS PERPUSTAKAAN DAN
KEARSIPAN KOTA BANDA ACEH

Kepala Dinas

Sekretaris

Subbagian keuangan Program dan Pelaporan

Subbagian Umum dan Kepegawaian dan Aset

Pustakawan Ahli Pertama
Arsiparis Ahli Pertama
Bidang Perpustakaan
Pustakawan Ahli Muda
Pustakawan Ahli Muda
Bidang Kearsipan
Arsiparis Ahli Muda

Arsiparis Ahli Muda

: Alimsyah, S.Pd. Ms

: Muchlis, ST. MT

: Khairiati, S.Hum

: Effikayana, SP

: Musnahayati, S.Pd.1

: Mustafa Kamal, S.Sos
: Eddy Safari, S.Pd

: Muzammil, S.ST

: Muliana, S.Sos

: Nurjannah, SKM, M.K.M
: Novridar, SE

: Maisyura, A.Md
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BAGAN SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA KERJA
DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN KGTA BANDA ACEH

KEPALA DINAS

Pustakawan Ahli Pertama

Arsiparis Ahli Pertama

Musnahayati, $.Pd.|
18780119 200804 2 012

Mustafa Kamal, S.80s
19750913 200604 1 005

——

Bidang Perpustakaan

_H_ Eddy Safari, S.Pd
19501219 200504 1 003

STRUKTUR ORGANISASI
Alimsyah, §.Pd. MS
18720929 198903 1007
SEKRETARIS
D Muchlis, ST. MT
19740830 200604 1 004
Subbagi: ogram dan Umum
Pelaporan dan Aset
_u Khairiati, S.Hum D Effikayana, SP
18741211 200804 2 003 19750326 200604 2010
T T
‘Analis Perencanaan, Evaluasi Dan Pengelola Data Bagian Umum
Pelaporan ian dan Aset

D Musshaf Al Imam, SE
19900724 201903 1 002

D Ayu Maubda
(Non ASN)

Pengolah Dala

Nurjannah, SKM, MK M
225 199703 2 001

D Khuzaimah,S Kom
( Non ASN)

D Ajrul (Nan ASN)

|

Penyusun Program Dan Pelaparan

Pengadministrasi Persuratan

Pustakawan Ahli Muda

Pustakawan Ahli Muda

Arsiparis Ahli Muda

Arsiparis Ahli Muda

_U Nizarly, SH. M.
(Non ASN)

Siti Nur Balgis, S.S0s.
18710525 199803 2 005

Muzammil, .8T
18750617 200604 1 004

Muliana, S.Sos
196508081990032002

Novridar, SE
195811101996032004

Maisyura, A.Md
19781220 200012 2 001

Pembina Utama Muda
Mip. 19720929 199603 1007

| | Bendahara Pengelola Barang Millk Negara
Laila Ratna Dewi drh. Zulfadhly
19770911 200701 2019 19780423 200701 1003
Pengelota F Pengelola Pustaka Elekironik Pranala Restorasi Arsip Pranala Restorasi Arsip
Murdani, A.Md .
18780312 200604 1013 _H_ Yulati (Non ASN) Pengelola Data
Wisnu Hidayat
19850211 201001 1 003
Pengadministrasi Perpustakaan Pengelola Bahan Pustaka Pranata Kearsipan Pranata Restorasi Arsip Pengelola Teknologi Informasi
Asmiar, A Md MNurliani, A Md D Muhammad i Anshar ( D syatizal (Non ASN)
19800910 200803 2 001 19790424 200804 2 008 (Non ASN] Mon ASN 3
Pengelola Teknologi Informasi
Penyuluh Perpustakaan Penyuluh Perpustakaan (HUMAS)
D D Muhammad Aulia Ridarma, S.Pd
Non ASN|
Pengelola Pustaka Elektronik Pengadminisirasi Perpustakaan Petugas Keamanan
Muhammad Jabar Drs, Sulaiman D Sharis Sonia Reski
(Non ASN) 19650610 198912 1 001 (Non ASN]
Pengawas Perpustakaan Pengawas Perpustakaan Pefugas Keamanan
Tamidi, ST Nurussalim, SH Kepola Dinas Perpustakaan dan Kearsipan _u “Ade Yuri Pulra
18710826 200212 1004 18750407 200504 1 001 (Non ASN)
Alisysh, 5.Pd, MS Petugas Keamanan

D Zulfan (Non ASN)

Gambar 3 1. Struktur organisasi
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai permasalahan yang telah penulis
rumuskan pada bab sebelumnya, penulis menggunakan pedoman berdasarkan
Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024 sebagai
acuan dalam menilai standar koleksi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Banda Aceh. Penulis juga mewawancarai seorang informan dengan

jabatan pustakawan ahli pertama. Berikut adalah hasil dari penelitian tersebut:

1. Jenis koleksi dan jumlah koleksi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Kota Banda Aceh

Berdasarkan Peraturan Perpusnas No.2 tahun 2024 tentang koleksi
perpustakaan adalah sebagai berikut:

a. Koleksi perpustakaan terdiri dari karya cetak, karya tulis, dan karya

rekam baik fiksi maupun nonfiksi. Wawancara dengan pustakawan
menyatakan bahwa:
“disini lumayan lengkap koleksi-koleksinya tetapi ada yang tidak ada
seperti koleksi langka, muatan lokal, koleksi elektronik, referensi,
koleksi khas daerah, dan koleksi penyandang disabilitas. Untuk koleksi
terbitan berkala seperti majalah, tabloid, koran ada tidak tau berapa
sudah jumlahnya”*’

b. Jumlah judul koleksi perpustakaan kabupaten/kota tipe C paling sedikit
5000 (lima ribu) judul. Dari hasil wawancara dengan pustakawan
mengatakan bahwa:

“va perpustakaan kita mendapatkan akreditasi C. Sampai pada tahun

2025 jumlah koleksi yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Banda Aceh sebanyak 14.977 judul dengan 56.010 eksemplar”*®

47 Wawancara dengan pustakawan yaitu ibu Musnahayati, S.Pd.I di Dinas Perpustakaan
dan Kearispan Kota Banda Aceh pada tanggal 27 Mei 2025
8 Ibid
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C.

Presentase jumlah koleksi untuk anak-anak terhadap total koleksi paling
sedikit 15% paling banyak 39%. Dari hasil wawancara dengan
pustakawan mengatakan bahwa:

“koleksi anak-anak yang perpustakaan miliki sebanyak 1250 judul.
Terkait permainan edukatif dan alat peraga kami tidak mendatanya.”*
Persentase jumlah buku nonfiksi terhadap total koleksi paling sedikit
50% paling banyak 90%. Dari hasil wawancara dengan pustakawan
mengatakan bahwa:

“untuk koleksi nonfiksi ini disini ada 12.458 judul "

Jumlah koleksi muatan lokal, koleksi langka dan naskah kuno yang
diterima perpustakaan pertahun paling sedikit untuk perpustakaan tipe
C 30 judul. Dari hasil wawancara dengan pustakawan mengatakan
bahwa:

“kami tidak ada data untuk jenis koleksi ini begitupun dengan koleksi

referensi, koleksi khusus penyvandang disabilitas, koleksi elektronik dan

koleksi terbitan berkala.”'

Koleksi perpustakaan Jumlah judul
Koleksi non fiksi 12.458
Koleksi fiksi 1.269

Koleksi khusus anak-anak 1.250

Koleksi referensi

Ada tetapi tidak terdata

Koleksi terbitan berkala

Tidak terdata (berlangganan koran

rutin setiap hari)

Koleksi muatan local Tidak terdata
Koleksi khas daerah Tidak terdata
Koleksi langka naskah kuno Tidak terdata

49 Wawancara dengan pustakawan yaitu ibu Musnahayati, S.Pd.I di Dinas Perpustakaan
dan Kearispan Kota Banda Aceh pada tanggal 27 Mei 2025

0 Tbid
St bid
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Koleksi literatur kelabu 2

Koleksi penyandang disabilitas Tidak terdata
Koleksi elektronik Tidak terdata
Alat permainan edukatif Tidak terdata
Alat peraga Tidak terdata

Tabel 3 1. Daftar Koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh

Perpustakaan sudah memiliki koleksi lengkap dengan berbagai disiplin ilmu

sesuai dengan kebutuhan Masyarakat. Terlihat dari dokumen yang di berikan oleh

pustakawan.>>

Kategori subjek koleksi Jumlah eksemplar
Karya umum 1.876
Filsafat 423
Agama 2.367
[lmu social 2.616
Bahasa 1.838
[lmu pengetahuan murni 1.836
Pengetahuan teknologi 1.835
Seni olahraga 324
Kesusastraan 1269
Sejarah 585

Tabel 3 2. Daftar koleksi berdasarkan tajuk subjek di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Banda Aceh

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh mendapatkan Akreditasi
Tipe C menurut seritifikat akreditasi nomor 2120/1/PPM.02/V.2023 yang menurut
informasi dari pustakawan jumlah koleksi yang dimiliki sebanyak 14.977 judul
dengan jumlah eksemplar sebanyak 56.010 eksemplar. Jenis koleksi yang sudah
ditetapkan dalam Peraturan Perpustakaan Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024
tidak sepenuhnya lengkap. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh

hanya memiliki jenis koleksi non fiksi, fiksi, koleksi khusus anak-anak, dan koleksi

52 Laporan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh tahun 2024
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literatur kelabu. Jenis koleksi lainnya menurut informasi dari pustakawan tidak
terdata jumlahnya. Seperti koleksi referensi dan terbitan berkala, pustakwan

mengatakan bahwa ada jenis koleksi tersebut tetapi tidak terdata berapa jumlahnya.

Koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh sudah
memenuhi kebutuhan koleksi perpustakaan dari berbagai jenis disiplin ilmu. Hal ini
terlihat dari daftar koleksi perpustakaan dengan kategori subjek koleksi. Pada
bagian koleksi referensi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh
belum memenuhi standar Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No.
2 Tahun 2024. Dikonfirmasi oleh pustakawan yang mengatakan bahwa koleksi
referensi tidak terdata jumlahnya dan dari jenis koleksi referensi tidak terdata
apakah terdapat kamus, eksiklopedia, handbook, buku pedoman, almanak, dan
Katalog Induk Daerah di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh.
Jenis koleksi untuk anak-anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda
Aceh penulis lihat sudah memenuhi standar Peraturan Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024 hanya satu yang tidak ada yaitu media
pandang dengar (CD/ audio dan VCD/AV).

Jumlah koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh sudah
memenuhi standar Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No. 2
Tahun 2024 yaitu sebanyak 14.977 judul dan 56. 010 eksemplar. Jumlah koleksi
non fiksi juga sudah menenuhi standar Peraturan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia No. 2 Tahun 2024 yaitu sebanyak 12.458 judul. Jumlah koleksi khusus
anak-anak tidak memenuhi standar Peraturan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia No. 2 Tahun 2024. Perpustakaan yang seharusnya memiliki 2.246 judul
koleksi hanya memiliki 1.250 judul koleksi. Dinas Perpustakaan dan Kearsiapan
Kota Banda Aceh tidak memenuhi standar dalam hal koleksi muatan lokal, koleksi
langka/ naskah kuno. Perpustakaan seharusnya memiliki 30 judul koleksi muatan
lokal, koleksi langka/ naskah kuno tetapi dari informasi yang penulis dapatkan dari

pustakawan jumlah koleksi muatan lokal, koleksi langka/ naskah kuno tidak terdata.
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2. Pengembangan koleksi perpustakaan

Berdasarkan Peraturan Perpusnas No. 2 tahun 2024 ditetapkan bahwa
perpustakaan harus memiliki kebijakan tertulis tentang pengembangan koleksi
perpustakaan. Kebijakan ini harus disusun secara tertulis, disahkan dan ditinjau
paling lambat 4 tahun sekali. Jumlah penambahan koleksi tercetak atau digital

pertahun dengan 5000-7999 judul penambahan koleksinya 2,75%.

Dari hasil wawancara dengan pustakawan mengatakan bahwa: “Koleksi
perpustakaan tidak bertambah setiap tahunnya. Koleksi perpustakaan
bertambah jika perpustakaan mendapatkan dana aspirasi dari DPRK, hibah,
dan bantuan dari organisasi atau Lembaga. Pada tahun 2023 tercatat bahwa
perpustakaan mendapatkan dana dari Pemko sebanyak Rp. 149.418.500 dana
ini bukan sepenuhnya untuk menambahkan koleksi perpustakaan tetapi juga
untuk operasional perpustakaan. Dalam tiga tahun teakhir, terdapat

pertambahan jumlah koleksi, tetapi tidak terdata.”>

Terkait pengembangan koleksi perpustakaan informasi dari pustakawan
menyatakan bahwa koleksi perpustakaan tidak bertambah setiap tahunnya
hanya bertambah jika perpustakaan mendapatkan dana aspirasi dari DPRK,
hibah, dan bantuan dari organisasi atau lembaga lain. Dalam tiga tahun terakhir
jumlah koleksi perpustakaan bertambah tetapi tidak terdata. Informasi dari
pustakawan juga mengatakan bahwa pada tahun 2023 perpustakaan
mendapatkan dana dari pemko Rp. 149.418.500 tetapi dana ini tidak
sepenuhnya digunakan untuk menambah koleksi perpustakaan tetapi juga untuk

operasional perpustakaan.
3. Pengorganisasian bahan pustaka

Peraturan Perpusnas No. 2 tahun 2024 menetapkan bahwa pengorganisasian
bahan pustaka untuk temu Kembali informasi dilakukan dengan standar

pengatalogan deskriptif seperti AACR, ISBD, RDA, atau peraturan

53 Wawancara dengan pustakawan yaitu ibu Musnahayati, S.Pd.I di Dinas Perpustakaan
dan Kearispan Kota Banda Aceh pada tanggal 27 Mei 2025
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pengatalogan Indonesia. Pengatalogan bahan Pustaka juga dapat menggunakan
standar pengklasifikasian seperti DDC, UDC, atau LCC. Pengatalogan ini pun
dapat dilakukan dengan standar penentuan tajuk subjek seperti daftar tajuk

subjek dan thesaurus.

Hasil wawancara dengan pustakawan mengatakan bahwa: “kami memakai
aplikasi INLISLite untuk mengolah koleksi perpustakaan dan juga memakai
sistem DDC untuk mengklasifikasikan koleksi perpustakaan. Perpustakaan

tidak memiliki katalog untuk temu kembali koleksi perpustakaan.?

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh mengolah dan
mengorganisasikan koleksi perpustakaan dengan menggunakan aplikasi
INLISLite. Perpustakaan juga memakai sistem DDC untuk mengklasifikasikan
koleksi perpustakaan. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh

tidak memiliki katalog untuk sarana temu kembali koleksi perpustakaan.
4. Cacah ulang (stock opname) dan penyiangan koleksi perpustakaan

Berdasarkan peraturan Perpusnas No. 2 tahun 2024 kegiatan cacah ulah atau
stock opname ini dilakukan paling sedikit sekali dalam waktu tiga tahun.
Wawancara dengan pustakawan mengatakan bahwa: “kami sudah mengatur
kebijakan mengenai pengembangan koleksi dan penyiangan koleksi. Koleksi
yvang sudah melalui proses penyiangan akan diberikan kepada perpustakaan

sekolah atau perpustakaan desa.”>

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh sudah mengatur
kebijakan mengenai pengembangan koleksi dan penyiangan koleksi. Dari data
yang penulis dapatkan perpustakaan sudah melakukan tiga kali kegiatan cacah
ulang (stock opname) dalam kurun waktu 2022-2024 dan sudah melakukan

enam kali penyiangan koleksi dalam kurun waktu 2022-2024. Dari wawancara

54 Wawancara dengan pustakawan yaitu ibu Musnahayati, S.Pd.I di Dinas Perpustakaan
dan Kearispan Kota Banda Aceh pada tanggal 27 Mei 2025
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dengan pustakawan, koleksi yang sudah melalui proses penyiangan akan

diberikan kepada perpustakaan sekolah atau perpustakaan desa.

5. Pelestarian koleksi perpustakaan

Peraturan Perpusnas No. 2 Tahun 2024 menetapkan bahwa kegitan
pelestarian dilakukan melalui kegiatan pemeliharaan, perawatan, dan perbaikan
koleksi. Wawancara dengan pustakwan mengatakan bahwa: “kami sudah
melakukan pelestarian koleksi perpustakaan dengan membersikan rak buku,
menyimpanan koleksi dengan benar, menyampulan cover buku, dan
memperbaiki koleksi yang rusak, tetapi belum melakukan pelestarian koleksi
berupa pemberian bahan kimia, fumigasi, serta alih media dari cetak ke

digital.””

Dinas Perpustakaan sudah melakukan kegiatan pelestarian koleksi seperti
membersihkan rak buku, menyimpan koleksi dengan benar, menyampul cover
buku, dan memperbaiki koleksi yang rusak, tetapi belum melakukan kegiatan

berupa pemberian bahan kimia, fumigasi dan alih media dari cetak ke digital.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan di Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh, penulis menarik beberapa

kesimpulan yaitu:

1.

Koleksi yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Banda Aceh belum
memenuhi Standar Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2024 karena ada beberapa koleksi perpustakaan yang tidak
ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Banda Aceh seperti koleksi
referensi, koleksi muatan lokal, koleksi muatan lokal, koleksi khas daerah,

koleksi penyandang disabilitas, dan koleksi elektronik.

. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Banda Aceh telah memenuhi standar

dengan memiliki koleksi sebanyak 14.977 judul.

. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Banda Aceh telah memenuhi standar

jumlah koleksi non fiksi yaitu senyak 12.458 judul koleksi.
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Banda Aceh belum memenuhi standar
jumlah koleksi khusus anak-anak. Perpustakaan yang seharusnya memiliki

paling sedikit 2.246 judul koleksi hanya memiliki 1.250 judul koleksi.

. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh belum memenuhi

standar pada koleksi muatan lokal, koleksi langka dan naskah kuno.

. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh sudah memenuhi

standar dalam hal pengembangan koleksi perpustakaan.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh sudah memenuhi
standar dalam hal pengorganisasian bahan Pustaka.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh sudah memenuhi
standar dalam hal cacah ulang (stock opname) dan penyiangan koleksi.
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh belum memenuhi
standar dalam hal pelestarian koleksi karena belum melakukan fumigasi,

pemberian bahan kimia dan alih media dari tercetak ke digital.
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B. Saran

Berdasarkan hasil dari kesimpulan diatas maka untuk memperbaiki,
mengembangkan, dan meningkatkan pelaksanaan perpustakaan agar sesuai dengan
Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 penulis

memiliki beberapa saran yaitu:

1. Pengembangan koleksi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Banda Aceh perlu diwujudkan berdasarkan standar Peraturan
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024.

2. Hal-hal terkait koleksi yang belum sesuai di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Banda Aceh penulis harap dapat disesuaikan dengan standar

Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024.
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Lampiran 4 pedoman wawancara

AN

PEDOMAN WAWANCARA DINAS PEPRUSTAKAAN DAN KEARSIAPAN KOTA

BANDA ACEH

A. Data responden

1.

2.

Nama : Musnahayati
Hari/Tanggal : Selasa/ 27 Mei 2025

B. Daftar pertanyaan

1.

a.

B

-

Koleksi bahan pustaka di perpustakaan

Pada tahun 2025 berapa jumlah koleksi peprustakaan yang dimiliki? berapa jumlah
Jjudul koleksi perpustakaan yang dimiliki? berapa jumlah ekslempar koleksi
perpustakaan yang dimiliki?

. Berapa jumlah koleksi umum? Berapa jumlah koleksi non fiksi dan fiksi?

Berapa jumlah koleksi referensi? Kamus? Esiklopedia? Buku pedoman?
Manual/handbook? Katalog induk daerah? Almanak? Sumber statistik?

. Berapa jumlah terbitan berkala?
. Berapa jumlah koleksi khusus anak-anak? Apakah terdapat buku bacaan, majalah,

media pandang dengar CD/ Audio/ VCD, alat permainan edukatif, dan alat peraga?
Berapa jumlah koleksi muatan lokal

. Berapa jumlah koleksi khas daerah
. Berapa jumlah koleksi langka? Jumlah koleksi naskah kuno?

Berapa jumlah literature kelabu
Berapa jumlah koleksi penyandang disabilitas

k. Berapa jumlah koleksi elekironik

. Bagaimana dengan koleksi peprustakaan apakah sudah memiliki koleksi dengan

berbagai disiplin ilmu sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan mengakomodasi
kebutuhan koleksi berdasarkan tingkatan umur dan profesi

. Apakah setiap tahun jumlah koleksi bertambah? Jika iya maka dari mana koleksi

bertambah? Dana apbd? Atau ada dana lain, hibah? Sumbangan? Bantuan suatu
organisasi atau kantor atau lembaga? Berapa anggaran apbd yang didapat
perpustakaan?

. Apakah ada data yang menunjukan bertambahnya koleksi 3 tahun terakhir?

Lampiran 4 Pedoman wawancara
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penyiangan koleksi, lalu koleksi yang sudah melewati proses penyiangan akan di
kemanakan?

- Apakah perpustakaan memakai suatu aplikasi atau website untuk mengolah koleksi

Spilfldao b

*

AR-RANIRY
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Laporan 5 pedoman observasi

Pedoman Observasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh

No i Variabel Indikator

Ketersediaan

Ya

LERiak

Keterangan

a. Perp
mengorganisasikan
Bahan
Perpustakaan untuk
kepentingan temu
berdasarkan
standar yang baku
dengan
memperhatikan
kebijakan

]

Dinas Perpustakaan dan |

Kearsipan Kota Banda
Aceh mengorganisasikan
koleksi pustakanya
dengan ddc

Lampiran 5 Pedoman Observasi

Deskriptit

2. standar
pengklasifikasi
an Bahan
Perpustakaan
seperti Dewey
Decimal
Classification
(DDC)

3. standar
penentuan tajuk
verbal seperti
Daftar tajuk
subjek dan
thesaurus

b. Kegiatan
Pengorganisasian
Bahan
Perpustakaan
mencakup:

1) inventarisasi
koleksi;

ya

Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Banda
Aceh sudah melakukan

semua indikator ini.
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2) Pengatalogan
Deskriptif;

3) Pengatalogan
Subjek (klasifikasi
dan tajuk subjek);
4) Pembuatan
Kelengkapan
Koleksi (Pasca-
Pengatalogan)
5) sistem
_ . penjgiagan koleksi.
¢. Perpustakaan ya
menjajarkan
wuwkolcksi di rak

Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Banda
Aceh sudah melakukan
secara sistematis semua indikator ini.
berdasarkan sistem
Penjajaran Koleksi
Perpustakaan dan
menyediakan ruang
untuk penambahan
koleksi baru

et

d. Perpustakaan

menyediakan
katalog dan/atau
sarana temu,
kembali

Kearsipan Kota Banda
Aceh belum melakukan
indikator ini.

e. Perpmtakaan

Dinas Perpustakaan dan

menyediakan Kearsipan Kota Banda
petunjuk Aceh sudah melakukan
penempatan koleksi semua indikator ini.
[ | Cacah Ulang % Kegiaia Cacah Dinas Perpustakaan dan
(Stock

Kearsipan Kota Banda

Opname) dan Opname) Aceh sudah melakukan
Penyiangan dilakukan paling semua indikator ini.
Koleksi sedikit 1 (satu) kali

Perpustakaan dalam 3 (tiga)

Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Banda
Aceh sudah melakukan
semua indikator ini.



dilakukan paling
sedikit 1 (satu) kali

dalam 3 (tiga)
- tahun
. Kegiatan Cacah ya Dinas Perpustakaan dan
Ulang (Stock Kearsipan Kota Banda
Opname) dan Aceh sudah melakukan
Penyiangan semua indikator ini.
Koleksi
Perpustakaan
(weeding)
dilakukan sesuai
dengan kebijakan
Pengembangan
Koleksi.
Pelestarian Kegiatan ya Dinas Perpustakaan dan
koleksi Pelestarian Koleksi Kearsipan Kota Banda
perpustakaa Perpustakaan Aceh sudah melakukan
dilakukan melalui semua indikator ini.
kegiatan
pemeliharaan,
perawatan, dan
[T [ perbaikan Koleksr,
L " TG Dinas Perpusiakaan dan
melakukan Kearsipan Kota Banda
. Aceh sudah melakukan
dalam pengaturan semua indikator ini.
lingkungan
penyimpanan
koleksi yang
mencakup
keamanan,
kebersihan,
sirkulasi udara,
pencahayaan, dan
tingkat
kelembaban, sesuai
dengan
karakteristik bahan
atau media koleksi.
¢. Perpustakaan tidak Dinas Perpustakaan dan
melakukan Kearsipan Kota Banda
perawatan dan Aceh belum melakukan
perbaikan koleksi, semua indikator ini.
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isi seperti

baik fisik maupun

pembersihan rak
dan koleksi secara
rutin, penyimpanan
koleksi dengan
benar,
penyampulan,
perbaikan koleksi
rusak, pemberian
bahan kimia (kapur
barus, silica gel,
dll.), fumigasi, dan
alih media untuk

kelestarian koleksi.

d. Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan

melakukan Kearsipan Kota Banda
kegiatan Aceh sudah melakukan
Pelestarian Koleksi semua indikator ini.
Perpustakaan

dengan

memperhatikan

Standar Nasional
Indonesia (SNT)
Manajemen
Koleksi
Perpustakaan dan

standar lainnya
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Lampiran 6 dokumentasi penelitian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Banda Aceh

SERTIFIKAT AKREDITASI

NOMOR : 2120/1/PPM.02/V.2023

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, berdasarkan penilaian
Akreditasi Perpustakaan, menetapkan:

Nama  : DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN
" KOTA BANDA ACEH ca
Alamat : JLN. TGK. DIANJUNG NO.12 GAMPONG Knmmf
KOTA BANDA ACEH, PROV. ACEH -~
menunjukkan kesesuaian terhadap Standar Nasmnai Perpustakaan dengm pred'
Akreditasi C
Sertifikat Akreditasi ini berlaku selama 3 tahun se_]ak tanggal ditetapkan,

Jakarta, 30 MEI 2023 ;:s"' -
KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL RI

MUHAMMAD SYARIF BANDO

Lampiran 6 dokumentasi penelitian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Banda Aceh
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